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RINGKASAN 
“Real” 

Fairuz Realindra 

1611605011 

 Harapan adalah bentuk dasar dari kepercayaan akan sesuatu yang diinginkan 

akan didapatkan atau suatu kejadian akan berbuah kebaikan di waktu yang akan 

datang. Sebuah harapan orangtua untuk putrinya agar menjadi seorang pemain 

biola handal. Masalah pendengaran yang menggangu tidak menjadikan harapan itu 

sirna. Lika-liku jalan yang dilalui, sindiran dan ejekan selalu dilontarkan orang di 

sekitar sehingga menyebabkan rasa pesimis dan tertekan. Namun dengan doa dan 

usaha yang keras pada akhirnya harapan itu menjadi kenyataan. 

 Judul karya tari yang diciptakan yaitu “Real”. Judul ini sekaligus menunjuk 

pada konsep dasar yang diwujudkan ke dalam koreografi kelompok dengan lima 

penari putri dan empat penari biola. Properti yang digunakan dalam karya tari 

“Real” terispirasi dari tata panggung musik orkestra dengan empat kursi dan alat 

musik biola. Motif gerak yang digunakan bersumber dari cara berkomunikasi orang 

dengan ‘lemah pendengaran’. Karya tari “Real” diiringi live musik dengan 

instrumen piano, biola, biola alto dan cello.  

 Adanya wabah COVID-19 yang membuat proses penciptaan terhenti dan belum 

dapat dipentaskan. Karya tari “Real” berhenti di seleksi tahap kedua yang telah 

disaksikan oleh dosen pembimbing I dan II bertempat di Prosenium Stage Jurusan 

Tari FSP ISI Yogyakarta. 

 

Kata kunci: Real, Keterbatasan Pendengaran, Biola 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

“Real” bukan sekedar nama sapaan atau sekedar judul dalam karya. “Real” 

yang dalam bahasa Inggris berarti nyata, kenyataan dan sesuatu yang benar-benar 

ada. Itulah nama dan harapan yang telah dititipkan yang menjadi amanah untuk 

diperjuangkan. 

Karya ini bersumber dari pengalaman pribadi tentang sebuah harapan yang 

nyata. Pengalaman adalah peristiwa yang benar-benar pernah dialami, dirasakan 

dan ditanggung oleh seseorang baik dalam waktu yang lama maupun dalam 

beberapa waktu. Pengalaman merupakan kejadian masa lalu yang pernah dijalani 

dan menjadi pelajaran yang berhaga dalam hidup seseorang yang tak terlupakan. 

Harapan adalah bentuk dasar dari kepercayaan akan sesuatu yang diinginkan akan 

didapatkan atau suatu kejadian akan berbuah kebaikan di waktu yang akan datang. 

Pada umumnya harapan berbentuk abstrak atau tidak tampak, namun adakalanya 

harapan bertumpu pada seseorang atau sesuatu. Pada praktiknya banyak orang 

mencoba menjadikan harapannya menjadi nyata dengan cara berdoa dan berusaha. 

     Karya ini berangkat dari pengalaman pribadi penata tari tentang perjalanan 

mewujudkan harapan menjadi nyata. Doa dan usaha telah dilakukan untuk 

mewujudkan harapan orangtua tercinta. Harapan itu bukan harapan yang 

sederhana, lika-liku telah dilalui yang pada akhirnya menjadikan harapan tersebut 

menjadi nyata. 
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     Sejak kecil, penata tari sudah menyukai dunia seni musik yang dikenalkan oleh 

orangtua. Orangtua memiliki harapan besar untuk menjadikan putrinya seorang 

pemain biola yang handal. Penata tari belajar alat musik biola sejak sekolah 

menengah pertama dan melanjutkan di SMM (Sekolah Menengah Musik) 

Yogyakarta pada tahun 2013. Namun, tidak semudah itu untuk mewujudkan mimpi 

dan harapan orangtua tercinta. Orangtua dan penata tari harus menerima kenyataan 

bahwa penata memiliki kekurangan dalam dirinya. Penata tari harus menerima 

kenyataan pahit bahwa pendengarannya tidak sempurna. Telinga kanan tidak dapat 

berfungsi sebagaimana mestinya karena disebabkan sakit yang dialami. 

Kemampuan telinga kanan untuk mendengar telah kehilangan 50 dB (deci-Bell) 

yang menyebabkan telinga kanannya kehilangan fungsi mendengar. Dalam istilah 

medis dikatakan sebagai ‘lemah pendengaran’. Seseorang dikatakan ‘lemah 

pendengaran’ jika orang tersebut telah kehilangan kemampuan mendengarnya 

sebesar 35-69 dB. Seseorang dengan ‘lemah pendengaran’ masih mampu untuk 

berkomunikasi atau dibantu dengan alat bantu dengar. Berbeda dengan kategori tuli 

yang kehilangan kemampuan mendengarnya hingga 70 dB dan mengalami 

kesulitan untuk berkomunikasi meskipun menggunakan alat bantu dengar.1 

     Kekurangan dan keterbatasan yang dimiliki, sempat membuat penata tari merasa 

pesimis. Kekurangan yang dimiliki membuat penata tari berbeda dengan teman-

 
1 Abdullah, Anindiyah. Mengenal Anak Berkebutuhan Khusus. Fakultas psikologi 

UNWIDHA klaten 2013.p.23 
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teman, penata tari tidak bisa mendengar intonasi dengan baik yang membuat 

permainan biolanya terdengar sumbang. Kesumbangan yang menjadi bahan ejekan 

teman-teman dan juga guru di sekolah. Hal itu yang membuat penata tari merasa 

sangat tertekan. Banyak rintangan yang dilalui untuk mewujudkan impian dan 

harapan. Namun kekuatan doa dan usaha yang keras membuat harapan tersebut 

menjadi nyata. 

   Koreografi ini akan berfokus pada pengalaman pribadi yang dilalui oleh penata 

tari tentang perjalanan mewujudkan harapan agar menjadi nyata. Sebuah harapan 

orangtua untuk putrinya agar menjadi seorang pemain biola handal. Masalah 

pendengaran yang mengganggu tidak menjadikan harapan itu sirna. Lika-liku jalan 

yang dilalui, sindiran dan ejekan selalu dilontarkan orang sekitar sehingga 

menyebabkan rasa pesimis dan tertekan. Namun dengan doa dan usaha yang keras 

pada akhirnya harapan itu menjadi kenyataan. 

 Permasalahan ini akan diekspresikan kedalam koreografi kelompok dengan 

struktur atau urutan bagian, berdasarkan permasalahan meraih harapan menjadi 

seorang pemain biola dengan keterbatasan pendengaran. Keterbatasan pendengaran 

membuat sulit berkomunikasi, dan mendengarkan intonasi dengan baik sehingga 

bahasa isyarat, gestur tubuh dan mimik wajah yang diulang-ulang sering dilakukan 

untuk membantu berkomunikasi. Perjuangan meraih harapan yang tidak mudah 

membuat rasa keputusasaan dalam diri penata, hal ini digambarkan dengan adegan 

bermain biola yang penuh emosi dan kekesalan. Keberhasilan mewujudkan 

harapan menjadi nyata, diakhiri dengan permainan biola sambil menari dengan 
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bebas. Aktivitas tersebut merupakan simbolisasi dari perasaan lega atas usaha yang 

telah dilalui. Berdasarkan uraian diatas, maka didapatkan pertanyaan-pertanyaan 

kreatif dalam karya ini, antara lain: 

1. Bagaimana cara memvisualisasikan orang dengan ’keterbatasan 

pendengaran’ kedalam kerografi kelompok? 

2. Bagaimana cara memvisualisasikan seorang pemain biola yang berusaha 

mewujudkan harapan menjadi nyata walaupun memiliki ‘keterbatasan 

pendengaran’? 

 

B. Rumusan Ide Penciptaan 

Pemaparan diatas merujuk pada pertanyaan kreatif yang mengantarkan 

pada rumusan ide penciptaan yaitu membuat koreografi kelompok dengan 

mengekspresikan pengalaman mewujudkan harapan seorang ‘lemah pendengaran’ 

menjadi pemain biola yang handal. Perjuangan tersebut akan diekspresikan dan 

divisualkan sesuai alur dramatik yang dibangun dalam karya tari “Real”. 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan: 

1. Mencipakan karya tari yang bertujuan untuk memenuhi Tugas Akhir 

Penciptaan Tari S1. 

2.  Menciptakan karya tari dengan motif gerak yang bersumber dari bahasa 

isyarat dan cara komunikasi orang ‘lemah pendengaran’. 
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3. Menciptakan karya tari dengan properti alat musik biola yang dapat 

dibunyikan dan digerakkan. 

Manfaat:  

1. Memberi wawasan tentang sebuah karya tari yang menggunakan 

properti alat musik biola yang dapat dimainkan dan ditarikan. 

2. Memberikan motivasi untuk terus berusaha meraih impian dan harapan 

walaupun dengan kekurangan dan keterbatasan. 

 

D. Tinjauan Sumber 

Sumber acuan sangat diperlukan sebagai pedoman dalam berkarya dan juga 

memperkuat konsep. Acuan yang digunakan dalam karya ini terdiri dari sumber 

tertulis dan sumber karya. 

1.  Sumber Tertulis 

Y. Sumandiyo Hadi, dengan bukunya yang berjudul Koreografi (Bentuk-

Teknik-Isi) Yogyakarta; cipta media 2016. Mengulas tentang teori-teori koreografi. 

Buku tersebut juga sebagai pedoman dalam pemahaman teknik menari. Buku ini 

menjadi acuan untuk mengolah aspek ruang, waktu dan tenaga agar komposisi 

koreografi yang akan diciptakan dapat bervariasi. Buku ini juga sangat membantu 

dalam penjelasan aspek jumlah penari yang dalam koreografi ini membutuhkan 

penari berjumlah gasal dan akan menghadirkan penari pemusik yang nantinya akan 

menggunakan unsur pendukung seperti properti biola. Dalam buku ini juga diulas 
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tentang hubungan antara tari dengan unsur pendukung yang terdapat di dalam karya 

tari “Real” yaitu alat musik biola.  

Alma M. Hawkins, dengan bukunya yang berjudul Creating Through 

Dance tahun 1964 yang diterjemahkan oleh Y. Sumandiyo Hadi dengan judul 

Mencipta Lewat Tari tahun 1990. Buku ini membahas tentang kreatifitas berkarya 

seseorang dari pengalaman-pengalaman yang telah dilalui seseorang dalam hidup. 

Pengalaman menjadi sumber kreatif yang diolah ke dalam elemen estetis 

koreografi. Uraian pada buku ini banyak yang dapat diambil dan diterapkan ke 

dalam karya yang akan digarap, salah satunya adalah tentang bahasa komunikasi 

dalam tari sehingga penari mampu menyampaikan pesan kepada penonton dan 

penonton dapat terlarut kedalam karya tari. Karya tari yang berjudul “Real” 

berangkat dari pengalaman pribadi penata tari, pengalaman tersebut yang menjadi 

sumber kreatif yang diolah ke dalam elemen estetis koreografi. Salah satu pokok 

pembahasan pada buku ini menjelaskan tentang pengembangan kreativitas. 

Terdapat beberapa tahapan yang dapat dilalui yaitu dengan tahap eksplorasi, 

improvisasi, forming (komposisi) dan evaluasi. Tahap tersebut akan diterapkan 

oleh penata dalam karya “Real” walau pada penerapannya tahapan tersebut 

dilakukan secara ulang-alik. Secara ulang-alik dimaksudkan bahwa tahapan diatas 

akan dilakukan tidak serta merta sesuai dengan urutan tertera. 

Y. Sumandiyo Hadi, dengan buku yang berjudul Aspek-Aspek Dasar 

Koreografi Kelompok, Elkaphi, 2003. Buku ini menjelaskan tentang hal-hal 

mendasar seperti jumlah penari, jenis kelamin dan postur, aspek ruang, wujud 
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kesatuan kelompok di dalam aspek ruang dan waktu. Buku ini sangat membantu 

dalam karya ini karena menyinggung komposisi koreografi kelompok, sehingga 

dapat dijadikan pijakan karya tari “Real” yang menggunakan komposisi koreografi 

kelompok. Dalam buku juga mengulas mengenai tahap eksplorasi, improvisasi, 

komposisi dan evaluasi. Eksplorasi adalah tahap awal proses koreografi, yaitu suatu 

penjajagan terhadap objek atau fenomena dari luar dirinya; suatu pengalaman untuk 

mendapatkan rangsangan, sehingga dapat memperkuat daya kreativitas (Hadi, 

2014:70). Dalam hal ini, penata menceritakan pengalaman meraih harapan kepada 

penari untuk merangsang imajinasi dan menemukan bentuk gerak, mimik dan 

ekspresi sesuai konsep yang diinginkan.  

Y. Sumandiyo Hadi dengan judul Koreografi Ruang Prosenium. Buku ini 

mengemukakan tentang konsep panggung prosenium itu sendiri dan keberadaan 

koroegrafi di atas panggung, baik bersifat solo performance, maupun koreografi 

kelompok. Area pertunjukannya bisa diatur sedemikian rupa dengan adanya pintu 

side wing untuk keluar-masuk penari, serta berbagai perlengkapan panggung 

seperti penataan lampu, penataan suara, serta setting panggung lainnya, sehingga 

bisa membuat artifisial seni tontonan menjadi lebih menarik. Karya tari “Real” 

akan menggunakan properti kursi yang menggambarkan adegan bermain musik 

orkestra dan akan diolah sedemikian rupa menjadi properti tari yang fungsional.  

Buku berjudul Dance Compotitions: A Practical Guide for Teachers tahun 

1976 yang diterjemahkan oleh Ben Suharto S, Komposisi Tari Sebuah Petunjuk 

Praktis Bagi Guru tahun 1985. Dalam buku ini dijelaskan bahwa rangsang dapat 
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diidentifikasikan sebagai sesuatu yang membangkitkan fikir, atau semangat yang 

mendorong kegiatan. Rangsang bagi komposisi tari dapat berupa auditif, visual, 

gagasan, rabaan atau kinestetik (Smith, 1985: 20). Buku ini membantu menentukan 

rangsang pada karya “Real” dimana rangsang merupakan dasar yang melatar 

belakangi dan membentuk suatu struktur dalam tari. Koreografi ini diciptakan 

berdasarkan rangsang gagasan dan auditif. Hal itu berawal ketika penata memiliki 

pengalaman yang menjadi ide gagasan yang ingin dikomunikasikan. Maka penata 

mencari gerak yang sesuai dengan gagasan tersebut seperti mengamati cara 

berkomunikasi orang ‘lemah pendengaran’ yang mendasari pola-pola gerak atau 

motif yang digunakan dalam karya “Real”. Rangsang auditif ketika mendengar 

suara biola sumbang yang membangkitkan ide-ide gerak yang tidak nyaman, 

mengecil, meringkus dan menjauh. Rangsang auditif menjadi satu kesatuan yang 

tidak terpisahkan untuk menyatakan gagasan. 

2. Sumber Karya 

Real karya Fairuz Realindra pada Koreografi Mandiri, di Jurusan Tari 

Institut Seni Indonesia Yogyakarta pada tanggal 12 Desember 2019. Karya ini 

menjadi dasar pijakan pada karya “Real” Tugas Akhir. Tidak banyak perubahan 

konsep, perubahan yang dilakukan adalah perubahan jumlah penari yang semula 

lima menjadi sembilan penari putri dan penambahan properti empat bangku kursi 

tari, selebihnya dilakukan guna menyempurnakan pertunjukan. 
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Violin’s Feel karya Arma Dwipa Setya Dharma pada Koreografi Mandiri, 

di Jurusan Tari Institut Seni Indonesia Yogyakarta pada tahun 2017. Karya ini 

menceritakan tentang kisah seorang penata tari yang memiliki masalah kesehatan 

dalam dirinya. Karya ini menggunakan kursi roda dan alat musik biola sebagai 

properti. Dimana suara musik biola melambangkan perjuangan melawan sakit 

keras yang dirasakan penata tari seperti rintihan yang dihasilkan dari dawai biola. 

Pada karya Violin’s Feel 2017 yaitu pada uji koreografi mandiri Jurusan Tari 

Institut Seni Indonesia Yogakarta, penata turut dalam proses tersebut sebagai 

pemusik atau pemain biola. Karya Violin’s Feel menjadi acuan kreatif untuk 

pengembangan ide karya dan gerak dalam karya “Real” yang sama-sama 

menggunakan properti alat musik biola.  

 

 

 

 

 

 

 

 


